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Misalkan  ( ,  ) suatu graf terhubung danW adalah suatu himpunan bagian dari    
Himpunan W disebut himpunan penentu (resolving set) pada G jika untuk setiap titik pada G memiliki 
representasi jarak yang berbeda terhadap W. Himpunan penentu dengan banyak anggota (kardinalitas) 
minimum disebut himpunan penentu minimum(resolving set minimum) atau basis dari G dan 
kardinalitas himpunan tersebut menyatakan dimensi metrik (metric dimension) graf G, dinotasikan 
dengan dim(G). 
Pada skripsi ini telah ditentukan dimensi metrik graf kipas     Berdasarkan hasil pembahasan 
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ABSTRACT 
Let  ( , ) be a connected graph andW be a vertices subset of  . The set W is called 
resolving set for G if every vertex on graph G has a distinct representation of W. A resolving set which 
cardinality is calledminimumresolving set or basis for G and the cardinality of minimum resolving set 
is calledmetric dimensiongraphG, denoted by dim(G). 
In this thesis of determined the metric dimension of Fan graph    Based on the discussion of 
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1. PENDAHULUAN 
Graf merupakan salah satu cabang matematika yang turut memberikan andil dalam 
kemajuan diberbagai bidang. Graf dapat berfungsi sebagai model dari suatu sistem yang 
berupa himpunan titik dan sisi yang menghubungkan setiap titik yang  bepasangan. 
Pemodelan ini dapat digunakan untuk mempermudah menganalisis suatu permasalahan.Salah 
satu materi yang menarik dari teori graf yaitu dimensi metrik. 
Hingga saat ini pemanfaatan teori dimensi metrik dapat diaplikasikan pada 
penyelesaian suatu permasalahan di dunia nyata.Misalnya pada proses navigasi robot di mana 
sebuah robot yang bergerak dari satu titik ke titik yang lain pada suatu bidang datar  memiliki 
lintasan untuk dilalui dengan membedakan koordinat-koordinat titik pada lintasan tersebut (S. 
Khuller, B. Raghavachari, A. Rosenfeld, 1996). Selain itu, pengklasifikasian struktur senyawa 
kimia (Johnson, 1993)(Johnson M. A., 1998). Dalam sudut pandang teori graf, struktur 
senyawa dapat dipandang berupa titik dan sisi yang merepresentasikan atom dan jenis 
ikatannya, sehingga berbagai pemilihan posisi atom menghasilkan sejumlah koleksi senyawa 
yang berbeda. 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
Definisi 2.1.1Graf G didefinisikan sebagai pasangan himpunan (V(G), E(G)) dimanaV(G) 
adalah himpunan tak kosong dari unsur-unsur yang disebut titik (vertex) dan E(G) adalah 
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himpunan dari pasangan tak terurut (u,v) dari titik-titik u dan v yang berbeda di V(G) yang 
disebut sisi (edge). Selanjutnya sisi e = (u,v) pada graf G ditulis e = uv. Banyaknya unsur di 
V disebut order dari G yang dilambangkan dengan p(G), sedangkan banyaknya unsur di E 
disebut ukuran dari G yang dilambangkan dengan q(G). 
Definisi 2.2.3 Jarak (distance) antara dua titik u dan v pada G adalah panjang lintasan 
terpendek yang menghubungkan antara u dan v, dinotasikan dengan ( ,  ). 
Definisi 2.2.5 Operasi jumlah dari graf  1  dan  2  ditulis    1 +  2 , adalah graf dengan 
himpunan titik  ( )   ( 1)   ( 2) dan himpunan sisi  ( )   ( 1)   ( 2)  
*( ,  )      ( 1),      ( 2)+.   
Definisi 2.2.6 Graf komplit (complete) adalah graf yang setiap dua titik yang berbeda saling 
terhubung langsung.  
Definisi 2.2.7 Jika graf yang berbentuk lintasan dengan titik sebanyak n, maka disebut graf 
lintasan dan disimbolkan dengan   . 
Definisi 2.2.8 Graf kipas adalah graf yang dibentuk dari penjumlahan graf komplit  1 dan 
graf lintasan    yaitu     1 +   , dengan demikian graf kipas mempunyai (n + 1) titik dan 
(2n – 1) sisi. 
2.1 Dimensi Metrik  
Definisi 2.3.4 Dimensi metrik adalah banyaknya anggota pada himpunan penentu minimum 
dari graf   dan dinotasikan dengan    ( )  
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Beberapa tahap yang harus dilakukan dalam penentuan dimensi metrik suatu graf, 
khususnya graf kipas akan dijelaskan pada bagian ini,  
Lemma 3.2 Misalkan    adalah suatu graf kipas dengan   20  
i. Untuk  ≡ 0(    10) maka    (  )  4   
 
10
     
ii. Untuk  ≡ 1(    10) mak    (  )  4   
 
10
     
iii. Untuk  ≡ 2(    10)  maka    (  )  4   
 
10
  + 1.  
iv. Untuk  ≡ 3(    10)  maka    (  )  4   
 
10
  + 1   
v. Untuk  ≡ 4(    10)  maka    (  )  4   
 
10
  + 2  
vi. Untuk  ≡ 5(    10)  maka    (  )  4   
 
10
  + 2   
vii. Untuk   ≡ 6(    10)  maka    (  )  4   
 
10
  + 2   
viii. Untuk  ≡ 7(    10)  maka    (  )  4   
 
10
  + 3   
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ix. Untuk  ≡ 8(    10)  maka    (  )  4   
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x.  Untuk  ≡ 9(    10)  maka    (  )  4   
 
10
  + 4  
Bukti : 
i) Berdasarkan Lemma 3.1 (i) diperoleh bahwa  1  merupakan himpunan penentu bagi      
untuk  ≡ 0 (    10)  Karena  1  4   
 
10
  , maka    (  )  4   
 
10
    untuk  ≡
0 (    10)  
ii) Berdasarkan Lemma 3.1 (ii) diperoleh bahwa  2  merupakan himpunan penentu bagi      
untuk  ≡ 1 (    10)  Karena  2  4   
 
10
  , maka    (  )  4   
 
10
    untuk  ≡
1 (    10)  
iii) Berdasarkan Lemma 3.1 (iii) diperoleh bahwa  3  merupakan himpunan penentu bagi      
untuk  ≡ 2 (    10)  Karena  3  4   
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  + 1, maka    (  )  4   
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  + 1  untuk 
 ≡ 2 (    10)  
iv) Berdasarkan Lemma 3.1 (iv) diperoleh bahwa  4  merupakan himpunan penentu bagi      
untuk  ≡ 3 (    10)  Karena  4  4   
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v) Berdasarkan Lemma 3.1 (v) diperoleh bahwa  5 merupakan himpunan penentu bagi      
untuk  ≡ 4 (    10)  Karena  5  4   
 
10
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  + 2  untuk 
 ≡ 4 (    10)  
vi) Berdasarkan Lemma 3.1 (v) diperoleh bahwa  5 merupakan himpunan penentu bagi      
untuk  ≡ 5 (    10)  Karena  1  4   
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 ≡ 5 (    10)  
vii) Berdasarkan Lemma 3.1 (vi) diperoleh bahwa  6  merupakan himpunan penentu bagi      
untuk  ≡ 6 (    10)  Karena  6  4   
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  +, maka    (  )  4   
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 ≡ 6 (    10)  
viii) Berdasarkan Lemma 3.1 (vii) diperoleh bahwa  7  merupakan himpunan penentu bagi      
untuk  ≡ 7 (    10)  Karena  7  4   
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ix) Berdasarkan Lemma 3.1 (viii) diperoleh bahwa  8  merupakan himpunan penentu bagi      
untuk  ≡ 8 (    10)  Karena  8  4   
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4. PENUTUP 
 
4.1  Kesimpulan 
Berdasarkan hasil yang telah diperoleh maka dapat disimpulkan bahwa: 
- Dimensi metrik graf kipas (Fn) adalah 
 












4.2  Saran 
Untuk melanjutkan pembahasan mengenai skripsi ini penulis menyarankan untuk meninjau 
dimensi metrik pada graf kipas namun dengan menggunakan software. 
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